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2.1 Tinjauan Pustaka
A. Sistem Penunjang Keputusan
Menurut Kusrini (2007:7) “Keputusan merupakan kegiatan memilih suatu strategi atau tindakan dalam pemecahan masalah tersebut.”
Menurut Kusrini (2007:15) “Sistem Pendukung Keputusan merupakan sistem informasi interaktif yang menyediakan informasi, pemodelan dan pemanipulasi data.” Sistem itu digunakan untuk membantu pengambilan keputusan dalam situasi yang semiterstruktur dan situasi yang tidak terstruktur, dimana tak seorang pun tahu secara pasti bagaimana keputusan seharusnya dibuat.	
Menurut Marimin (2004:13) “Decision Support System (Sistem Penunjang Keputusan)  merupakan sistem yang berfungsi  mentrasformasi data dan informasi menjadi alternatif keputusan dan prioritasnya.
Menurut Marimin (2004:15) “Keputusan yang dihasilkan dari tahap informasional dapat langsung di tindaklanjuti berupa tindakan, atau dapat dikaji ulang dengan mengumpulkan informasi tambahan dengan tujuan untuk mengurangi kadar ketidakpastian.”
Menurut Sujarweni (2014:16) “Penelitian merupakan penyelidikan atau usaha yang sistematis, terkendali, empiris, teliti dan kritis terhadap fenomena-fenomena untuk mencari suatu fakta-fakta teori baru, hipotesis dan kebenaran.
Menurut Kusrini (2007:2) “Sistem pendukung keputusan sangat identik dengan keberadaan pemodelan dalam melakukan analisis.”
Menurut Turban dalam Kusrini (2007;16) tujuan dari sistem pendukung keputusan, yaitu :
1. Membantu manager dalam pengambilan keputusan atas masalah semi terstruktur.
2. Memberikan dukungan atas pertimbangan manajer dan bukannya dimaksudkan untuk menggantikan fungsinya.
3. Meningkatkan efektifitas keputusan yang diambil manajer lebih dari pada perbaikan efesiensinya.
4. Kecepatan komputasi. Computer memungkinkan para pengambil keputusan untuk melakukan banyak komputasi secara cepat dengan biaya yang rendah.
5. Peningkatan produktivitas. Membangun satu kelompok pengambil keputusan terutama para pakar, bias sangat mahal.
6. Dukungan kualitas. Computer bias meningkatkan kualitas keputusan yang dibuat.
7. Berdaya asing. Manajemen dan pemberdayaan sumber daya perusahaan. Tekanan persaingan menyebabkan tugas pengambilan keputusan menjadi sulit
8. Mengatasi keterbatasan kognitif dalam pemrosesan dan penyimpanan
Menurut Kusrini (2007:19) keputusan yang diambil untuk menyelesaikan suatu masalah dilihat dari keterstrukturannya, dapat dibagi menjadi :
1. Keputusan terstruktur (structured decision)
Keputusan terstruktur adalah keputusan yang dilakukan secara berulang-ulang dan bersifat rutin.Prosedur pengambilan keputusan sangatlah jelas.Keputusan tersebut terutama dilakukan pada manajemen tingkat bawah.
2. Keputusan semistruktur (semistructured decision)
Keputusan semistruktur adalah keputusan yang memiliki dua sifat. Sebagian keputusan bias ditangani oleh komputer dan yang lain tetap harus dilakukan oleh pengambilan keputusan. Prosedur dalam pengambilan keputusan tersebut secara garis besar sudah ada, tetapi ada beberapa hal yang masih memerlukan kebijakan dari pengambil keputusan. Biasanya keputusan semacam ini diambil oleh manajer level menengah dalam suatu organisasi.
3. Keputusan tak terstruktur (unstructured decision)
Keputusan tak terstruktur adalah keputusan yang penanganannya rumit karena tidak terjadi berulang-ulang atau tidak slalu terjadi.Keputusan tersebut menuntut pengalaman dan berbagai sumber yang bersifat eksternal.Keputusan tersebut umumnya terjadi pada manajemen tingkat atas.
Menurut Turban dalam Kusrini (2007:20) Karakteristik dari Sistem Pendukung Keputusan yaitu :
1. Dukungan kepada pengambil keputusan, terutama pada situasi semistruktur dan tak terstruktur, dengan menyertakan penilaian manusia dan informasi terkomputerisasi.
2. Dukungan untuk semua level manajerial, dari eksekutif puncak sampai dengan manajer lini.
3. Dukungan untuk individu dan kelompok. Masalah yang kurang terstruktur sering memerlukan keterlibatan individu dari departemen dan tingkat organisasi yang berbeda atau bahkan dari organisasi lain.
4. Dukungan di semua fase proses pengambilan keputusan : inteligensi, desain, pilihan dan implementasi
5. Dukungan di berbagai proses dan gaya pengambilan keputusan
6. Adaptivitas sepanjang waktu. Pengambil keputusan seharusnya reaktif, bisa menghadapi perubahan kondisi secara cepat, dan mengadaptasi sistem pendukung keputusan untuk memenuhi perubahan tersebut karena sistem pendukung keputusan bersifat fleksibel.
7. Pengguna merasa seperti di rumah. Ramah pengguna, kapabilitas grafis yang sangat kuat, dan antarmuka manusia-mesin yang interaktif dengan satu bahsa alami bias sangat meningkatkan efektivitas sistem pendukung keputusan.
8. Peningkatan efektivitas pengambilan keputusan (akurasi, timelines, kualitas) ketimbang pada efisiensinya (biaya pengambilan keputusan)
9. Control penuh oleh pengambilan keputusan terhadap semua langkah proses pengambilan keputusan dalam memecahkan suatu masalah. Sistem pendukung keputusan secara khusus menekankan untuk pendukung pengambilan keputusan, bukannya menggantikan.
10.  Pengguna akhir bisa mengembangkan dan memodifikasi sendiri sistem sederhana. Sistem yang lebih besar bias dibangun dengan bantuan ahli sistem informasi.
	
B. Simple Additive Weighting(SAW)
Metode Simple Additive Weighting (SAW) sering juga dikenal dengan istilah metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode Simple Additive Weighting (SAW) adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut. Metode Simple Additive Weighting disarankan untuk menyelesaikan masalah penyeleksian dalam sistem pengambilan keputusan multi proses. Metode Simple Additive Weighting merupakan metode yang banyak digunakan dalam pengambilan keputusan yang memiliki 
banyak atribut. Metode Simple Additive Weighting membutuhkan proses normalisasi matriks keputusan (X) ke suatu skala yang dapat diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang ada (Nofriansyah, 2014:11).









Formula untuk melakukan normalisasi tersebut adalah sebagai berikut :
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Dimana dengan rij adalah rating kinerja ternormalisasi dari alternatif Ai pada atribut Cj :i = 1,2....,m dan j = 1,2,....,n
Keterangan :
· Max Xij	= Nilai terbesar dari setiap kriteriai.
· Min Xij	= Nilai terbesar dari setiap kriteriai.
· Xij	= Nilai atribut yang dimiliki dari setiap kriteria.
· Benefit	= Jika nilai terbesar adalah terbaik.
· Cost	= Jika nilai terkecil adalah terbaik.
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Nilai preferensi untuk setiap alternatif (Vi) diberikan rumus sebagai berikut:
Keterangan :
Vi	= Rangking untuk setiap alternatif.
Wj	= Nilai bobot rangking (dari setiap kriteria).
rij	= Nilai rating kinerja ternormalisasi.
Nilai Viyang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif Ai lebih terpilih.
Keunggulan dari metode Simple Additive Weighting dibandingkan dengan metode sistem pendukung yang lain terletak pada kemampuannya dalam melakukan penilaian secara lebih tepat karena didasarkan pada nilai kriteriadan bobot tingkat kepentingan yang dibutuhkan. Dalam metode SAW juga dapat menyeleksi alternatif terbaik dari sejumlah alternatif yang ada kemudian dilakukannya proses perangkingan yang jumlah nilai bobot dari semua kriteria dijumlahkan setelah menentukan nilai bobot dari setiap atribut.
Secara singkat, algoritma dari metode Simple Additive Weighting (SAW) adalah sebagai berikut:
1. Menentukan kriteria yang akan dijadikan acuan dalam menentukan pengambilan keputusan, yaitu Cj.
2. Memberikan nilai setiap alternatif pada setiap kriteria yang sudah ditentukan.
3. Menentukan rating kecocokan setiap alternatif pada setiap kriteria.
4. Memberikan nilai bobot yang juga didapatkan berdasarkan nilai crips.
5. Melakukan normalisasi matriks dengan cara menghitung nilai rating kinerja normalisasi.
6. Melakukan proses perangkingan untuk setiap alternatif dengan cara mengalikan nilai bobot dengan nilai rating kinerja ternormalisasi.
7. Menentukan nilai prefensi untuk setiap alternatif dengan cara menjumlahkan hasil kali antara matriks ternormalisasi dengan nilai bobot.
2.2 Penelitian Terkait
Menurut Sinulingga (2014:104) Sistem Pendukung Keputusan adalah sistem yang dipakai untuk mendukung pengambilan keputusan dalam suatu organisasi, perusahaan, atau lembaga pendidikan. Masalah mutu pendidikan meurpakan syarat utama untuk mewujudkan kehidupan bangsa yang maju, modern dan sejahtera. Maka sumber daya manusia(SDM) khususnya guru harus dipelihara dan diseleksi dengan tepat supaya menunjukan kinerja yang baik dan optimal, serta berkualitas. Dari analisa maka diperoleh gambaran bahwa sistem pendukung keputusan kelayakan sertifkasi guru bisa dilakukan dengan metode SAW (Simple Additive Weighting) dengan menggunakan program komputer yang sesuai dengan kebutuhan. Metode SAW (Simple Additive Weighting)  sering juga dikenal istilah metode penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode SAW (Simple Additive Weighting) adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating  sertifkasi pada setiap alternatif pada semua atribut, sehingga pengguna lebih mudah memperoleh hasil perangkingan yang lebih baik. Dengan adanya sistem pendukung keputusan kelayakan sertifikasi guru diharapkan dapat mempermudah dalam melihat hasil analisa sertifikasi guru.

Menurut Zulita (2013:94) Salah satu unsur dalam penyelanggaraan pendidikan tinggi adalah dosen. Dosen merupakan akademik yang bertugas melaksanakan Tri Dharma Perguruan Tinggi, yang meliputi pendidikan dan pembelajaran, penelitian dan pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi, serta meliputi pengabdian pada masyarakat, berdasarkan undang-undang Republik Indonesia No 14 tahun 2005 tentang guru dan dosen, pasal 51 Ayat (1) butir B, bahwa dosen berhak mendapatkan promosi dan penghargaan sesuai dengan kinerja akademiknya. Dalam penelitian ini dirancang sebuah sistem pendukung keputusan untuk penilaian dosen berprestasi di Universitas Dehasen Bengkulu. Metode yang digunakan adalah Simple Additive Weighting yang merupakan metode perangkingan sederhana untuk membantu dalam pengambilan keputusan. Dalam proses penentuan prestasi dosen digunakan beberapa kriteria yaitu: Kualifikasi Pendidikan, Pembelajaran, Penelitian, Jurnal, dan pengabdian pada masyarakat. Hasil dari sistem yang dibuat adalah untuk menentukan dosen yang memeiliki nilai tertinggi dan teratas, dan akan dijadikan sebagai dosen berprestasi. 

3.     Tinjauan Organisasi/Objek Penelitian
A.    Sejarah Organisasi 
SMAN 63 Jakarta berdiri pada tanggal 14 Juli 1981. Kepala Sekolah pertama yaitu Bapak Hasibuan, S.Pd. dari tahun 1981 sampai 2006 dengan didampingi oleh 2 Wakil Kepala Sekolah yaitu Bapak Drs. Idham Hasibuan dan Drs. Suparman, kemudian diadakan pergantian Wakil diantaranya Drs. Raman dan H. Mustaqim. M.Pd. Berikutnya Kepala Sekolah yang kedua yaitu Bapak Dr. Saryono M.SI, pada tahun 2006 sampai 2016 namun pada pertengahan tahun 2016 akan digantikan dengan didampingi oleh Wakil Kepala Sekolah yang juga mengalami beberapa pergantian yaitu Bapak Drs. Raman dan Ibu Dra. Hj. Munawaroh serta Bapak Akhmadi.S.Pd dan Ibu Dra.Hj. Maria Yulianingsih.
A. Visi dan Misi
Visi dari SMAN 63 Jakarta ”Terwujudnya Prestasi Unggul dan Terampil berdasarkan Imtaq”.
Sedangkan Misi SMAN 63 Jakarta adalah:
a. .Memperkuat Keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa.
b. Mengembangkan SDM yang berkualias
c. Menghasilkan siswa yang berprestasi dan terampil.
d. Menghasilkan siswa yang berbudi perketi luhur dan ber akhlak muliah.
e. Meningkatkan pengolahan dan pelayanan pedn
B. Struktur Organisasi
Struktur organisasi adalah susunan sub-sub sistem dengan hubungan wewenang dan tanggung jawab. Dalam organisasi terdapat struktur yang menerapkan bagaimana tugas akan dibagi. Berikut ini  merupakan struktur organisasi pada SMAN 63 Jakarta, yaitu:
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Dr. Saryono M.SI
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Kepala Tata Usaha
L. Sunardi
)  
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Athiyah
) (
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) (
Bag. Keuangan
Mimin Zulhijah
) (
Bag. 
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Tukino
)


 (
Bag. Persuratan
Dwi Mawartina S.I
) (
Bag. Perpustakaan
Yunus
)

 (
Pembantu Pelaksana
     1.
Suratno
2.
Dhika Ababil
)


Gambar II.I Struktur Organisasi
Sumber : SMAN 63 Jakarta

Tugas dari setiap bagian adalah sebagai berikut:
1. Kepala Sekolah
a. Menyusun perencanaan.
b. Mengorganisir kegiatan
c. Mengarahkan kegiatan.
d. Mengkoordinir kegiatan
e. Mengatur administrasi keuangan.
f. Melaksanakan pengawasan.
g. Melakukan evaluasi setiap kegiatan
h. Menentukan kebijaksanaan.
i. Mengadakan rapat serta mengambil keputusan hasil rapat.
j. Mengatur proses belajar mengajar
2. Kepala Tata Usaha
a. Menyusun program tata usaha sekolah
b. Pengolahan keuangan sekolah.
c. Menyusun administrasi pegawai, guru, dan siswa
d. Menyusun jadwal evaluasi belajar.
e. Membukukan surat keluar dan masuk.
f. Menigkatkan dan melaksanakan koordinasi keamanan.
g. Bertanggung Jawab terhadap kelancaran tugas operasional sekolah.
3. Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan
a. Penyusunan program kegiatan pembinaan kesiswaan (OSIS).
b. Pengarahan dalam pemilihan pengurus OSIS.
c. Pembinaan pengurus OSIS dalam berorganisasi.
d. Penyusunan rencana pembinaan siswa secara berkala dan incidential.
e. Mengkoordinasi segala macam kegiatan siswa terutama dalam kegiatan-kegiatan ekstrakulikuler.
4.Wakil Kepala Sekolah Bidang Perlengkapan
a. Menginventarisasi barang
b. Pendayagunaan sarana dan prasarana pendidikan penunjang KBM.
c. Pemeliharaan sarana dan prasarana pendidikan (pengamanan, penghapusan, pengembangan)
d. Pengelolaan alat-alat penunjang pembelajaran.
5.Wakil Kepala Sekolah Bidang Keuangan
a. Menerima RAPBS setiap awal tahun ajaran baru.
b. Membuat Perencanaan anggaran bulanan dan tahunan.
c. Mengelolah sumber dana dan pengeluarannya.
d. Membuat laporan keuangan bulanan dan tahunan.
e. Membuat usulan gaji karyawan
f. Membayarkan gaji guru dan karyawan.
6.Wakil Kepala Sekolah Bidang Perpustakaan
a. Perencanaan program kerja perpustakaan.
b. Pengurusan pelaksanaan perpustakaan.
c. Perencanaan pengembangan perpustakaan.
d. Pemeliharaan dan perbaikan buku perpustakaan.
e. Melaksanakan inventerisasi perpustakaan.
7.Wakil Kepala Sekolah Bidang Kepegawaain
a. Menyusun dan melaksanakan program bimbingan dan penyuluhan.
b. Menyusun kalender pendidikan.
c. Menyusun Program dan jadwal pelaksanaan Ujian Akhir Nasoinal
d. Menyusun kriteria dan persyaratan siswa untuk naik kelas/tidak serta 	
e. Penyusunan dan memberikan saran serta pertimbangan pemilihan sekolah bagi siswa yang mengarah bagi karier.
8.Wakil Kepala Sekolah Bagian Persuratan
a. Menerima pembayaran dana SPP atau sumber lain dari siswa.
b. Menyetor dana SPP atau sumber lain ke bendahara.
9.Pembantu Pelaksana
a. Melaksanakan tugas kebersihan
b. Menyediakan makan/minum untuk Kepala Sekolah dan Tamu Sekolah.
c. Meminta dan menerima tugas dari Kepala Sekolah.
d. Melaksanakan tugas pengamanan sekolah.
e. Memelihara dan menjaga barang-barang milik sekolah.
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2.3 Metode Simple Additive Weighting (SAW)

Metode SAW sering juga dikenal istilah metode
penjumlahan terbobot. Konsep dasar metode SAW
adalah mencari penjumlahan terbobot dari rating
kinerja pada setiap alternatif pada semua atribut.
Metode SAW membutubkan proses normalisasi
matriks keputusan (X) ke suatu skala yang dapat
diperbandingkan dengan semua rating alternatif yang
ada. (Kusumadewi. 2006:74)
Rumus SAW sebagai berikut:

X, Jika j adalah atribut
Max; X;; keuntungan (benefit)

MinXy
Xy

@n
Jika j adalah atribut

biaya (cost)

Di mana:

1, = rating kinerja ternormalisasi.

max; = nilai maksimum dari setiap baris dan
kolom.

= nilai minimum dari setiap baris dan
kolom.

= baris dan kolom dari matriks.

min;

X,

Tools

terlebil dalulu memendi persyaratan ufema i
menjadi  fraimer Primagama English.  Adapun
persyaratannya adalah sebagai berikut:

Pendidikan Terakhir Minimal S1 Bahasa Inggris

Nilai IPK minimal 2.75.

Usia Maksimal 30 Tahun.

Tidak sedang mengajar di bimbingan belajar lain

(kecuali sekolah).

Ditentukan berdasarkan persyaratan  utama
pemilihan trainer. Selanjutnya bobot preferensi (W)
sebagai berikut:

0

1. W1 =Pendidikan (30%) = 137: 03

W2 =IPK (25%)= 25
100

-025
W3 =Usia (25%) = 23 _ 025
100

20
100
Vektor bobot (W) =[03 0.25 0.25 0.2]:

Dibuat juga suatu tingkatan kepentingan kriteria
berdasarkan rating kecocokan setiap alternatif pada
setiap kriteria yang dikonversikan ke bilangan crisp:
SR=0: R=025:C=05T=075 ST = 1. Agar
Iebih jelas nilai bobot tersebut dibuat dalam sebuah

4. W4 = Status Mengajar (20%) = 2> = 0.2

. bilungan gmafificey sepert ganbar berikur:
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Dimana dengan ry
alternatif 4, pada atribut C,: i =1,

adalah rating kinerja ternormalisasi  dari
.m dan j=1,2.

Keterangan

Nilai Preferensi
sebagai berik

Max X;; = Nilai terbesar dari setiap kriteria i.

MinX;; = Nilai terbesar dari setiap kriteria i.

X = Nilai atribut yang dimiliki dari setiap kriteria.
Benerfit = Jika nilai terbesar adalah terbaik.

Cost = Jika nilai terkecil adalah terbaik.

untuk setiap alternatif (V) diberikan rumus

Keterangan

Rangking untuk setiap alternatif.
Nilai bobot rangking (dari setiap kriteria).
Nilai rating kinerja ternormalisasi.

Nilai , yang lebih besar mengindikasikan bahwa alternatif A,
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